BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantunkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasi. Dengan
melakukan penelitian ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.?

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah sebagai berikut:

1. Tamamul Ilmi (skripsi, 2015) yang berjudul “Implementasi Metode
Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Asy-Syuja’l Desa.
Curahluwo Kec. Rambipuji”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana
implementasi metode pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren
Asy-Syuja’l Desa. Curahluwo Kec. Rambipuji? 2) bagaimana
implementasi metode pembelajaran nahwu dala kitab Al- Ajumuriya?,
Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mendeskripsikan implementasi
metode pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Asy-Syuja’l
Desa. Curahluwo Kec. Rambipuji. 2) Untuk mendeskripsikan
implementasi metode pembelajaran nahwu dala kitab Al- Ajumuriya.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (a) metode yang digunakan

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 46.
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dalam pembelajaran fathu al garib al mujib di pondok pesantren Asy-
Syuja’l Desa. Curahluwo Kec. Rambipuji adalah metode pembelajaran
yang mengkombinasikan antara metode tradisional (sorogan dan
bondongan) dan modern (ceramah, diskusi, tanya jawab, dan resitasi).
(b) metode yang digunakan dalam pembelajaran nahwu dengan
menggunakan kitab al-ajumariyahdi pondok pesantren Asy-Syuja’l
Desa. Curahluwo Kec. Rambipuji adalah metode hafalan dan
bondongan.

Imam Wahyono, (skripsi, 2011) yang berjudul “Peran Kyai Dalam
Mensukseskan Pembelajaran Kitab Kuning (Studi Kasus Atas Kyai
Abdul Haris, M. Ag Pengasuh Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal
Besar Kaliwates Jember”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Fokus
penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran Kyai dalam mensukseskan
pemebalajaran kitab kuning (Studi Kasus Atas Kyai Abdul Haris, M.
Ag Pengasuh Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Kaliwates
Jember)? 2) Bagaimana peran Kyai dalam perencanaan kitab kuning
(Studi Kasus Atas Kyai Abdul Haris, M. Ag Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Kaliwates Jember)?, Tujuan
Penelitian adalah 1) Untuk mendeskripsikan peran Kyai dalam
mensukseskan pembalajaran kitab kuning (Studi Kasus Atas Kyai
Abdul Haris, M. Ag Pengasuh Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal

Besar Kaliwates Jember). 2) Untuk mendeskripsikan peran Kyai dalam
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perencanaan kitab kuning (Studi Kasus Atas Kyai Abdul Haris, M. Ag
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Bidayah Tegal Besar Kaliwates
Jember. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran kyai dalam
mensukseskan pembelajaran kitab kuning sangat penting dan amat
dominan, karena demi memaksimalkan pembelajarannya kyai ikut
terlibat langsung dan senantiasa memantau efektifitas dalam kegiatan
pembelajarannya.

. Munawwaroh,  (skripsi, 2013) vyang berjudul “Penerapan
Pembelajaran Metode Amsilati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Santri Pada Penguasaan Kitab Kuning Di Pondok Pesantrens Fathul
Ulum Desa Klatakan Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran  2012/2013”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Fokus dalam penelitian skripsi ini adalah
Bagaimana penerapan pembelajaran metode amsilati dalam
meningkatkan kemampuan santri pada penguasaan kitab kuning di
Pondok Pesantrens Fathul Ulum Desa Klatakan Kecamatan Tanggul
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2012/2013?. penelitian ini secara
umum adalah Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran metode
amsilati dalam meningkatkan kemampuan santri pada penguasaan
kitab kuning di Pondok Pesantrens Fathul Ulum Desa Klatakan
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2012/2013.
Hasil penelitian ini adalah penerapan pembelajaran metode amsilati

dalam meningkatkan kemampuan santri pada penguasaan kitab kuning
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di Pondok Pesantren Fathul Ulum Desa Klatakan Kecamatan Tanggul
Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2012/2013 sudah berjalan baik,
keberhasilan pembelajaran amsilati khususnya dalam meningkatkan
kemampuan santri dalam membaca kitab kuning dapat di ukur dari
jumlah santri yang ikut ujian kelulusan.

. Faiqotul Chasanah, (skripsi, 2013) yang berjudul “Efektifitas
Penerapan Metode Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan
Baca Kitab Kuning Pada Santri (Studi Studi Komparasei Antara
Metode Sorogan Dengan Metode Wetonan) Di Pondok Pesantren
Putri Al-Misri Il Curah Malang Rambipuji Jember”. Pendekatan dan
jenis penelitian adalah kualitatif dan penelitian lapangan (field
research). Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan metode
pembelajaran sorogan dalam meningkatkan kemampuan baca kitab
kuning pada santri di Pondok Pesantren Putri Al-Misri Il Curah
Malang Rambipuji Jember? 2) Bagaimana penerapan metode
pembelajaran wetonan dalam meningkatkan kemampuan baca kitab
kuning pada santri di Pondok Pesantren Putri Al-Misri Il Curah
Malang Rambipuji Jember?. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk
mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran sorogan dalam
meningkatkan kemampuan baca kitab kuning pada santri di Pondok
Pesantren Putri Al-Misri Il Curah Malang Rambipuji Jember. 2) Untuk
mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran wetonan dalam

meningkatkan kemampuan baca kitab kuning pada santri di Pondok
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Pesantren Putri Al-Misri Il Curah Malang Rambipuji Jember.
Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa kedua metode tersebut
sama efektif. Metode sorogan lebih efektif jika diterapkan pada santri
senior sedangkanwetonan lebih efektif bagi santri pemula sedangkan
kesimpulan khususnya adalah penerapan metode sorogan ini dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pemula (santri baru) dan
kelompok wustho (menengah yaitu kelompok santri antara santri
pemula dengan santri senior), pengajian wetonan dilaksanakan dengan
cara dua tahapan. Pertama, pengajian diikuti oleh seluruh santriwati
pondok pesantren, sedangkan pada tahap kedua, hanya diikuti oleh
santriwati pada jenjang pendidikan MA saja.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu di penelitian yang

dilakukan, dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
N | Nama Judul Persamaan | Perbedaan
Peneliti
1. | Tamamul Implementasi Sama-sama | Penelitian terdahulu
IImi (2015) Metode menggunaka | menggunakan Kitab Al-
Pembelajaran Kitab | n pendekatan | Ajumariyah dalam
Kuning Di Pondok | kualitatif pembelajaran kitab,
Pesantren Asy- | deskriptif kuning sedangkan
Syuja’l Desa. penelitian ini
Curahluwo  Kec. menggunakan kitab
Rambipuji Nubdzatul Bayan dalam
2014/2015. percepatan
pembelajaran kitab,
kuning.
2. | Imam Peran Kyai Dalam | Sama-sama | Membahas tentang
Wahyono Mensukseskan menggunaka | peran bagaiman peran
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(2011) Pembelajaran Kitab | n pendekatan | Kyai dalam
Kuning (Studi | kualitatif mensukseskan
Kasus Atas Kyai | deskriptif. pembelajaran kitab
Abdul Haris, M. kuning sedangkan
Ag Pengasuh penelitian ini tentang
Pondok Pesantren implemetasi percepatan
Al-Bidayah Tegal pembelajaran kitab
Besar  Kaliwates kuning dengan
Jember 2011/2012. menggunakan kitab
Nubdzatul Bayan.
Munawwaroh | Penerapan Sama-sama | penelitian  terdahulu
(2013) Pembelajaran menggunaka | menekankan pada
Metode  Amsilati | n pendekatan | penerapan
Dalam kualitatif pembelajaran  metode
Meningkatkan deskriptif. amsilati dalam
Kemampuan Santri meningkatkan
Pada Penguasaan kemampuan santri
Kitab Kuning Di pada penguasaan kitab
Pondok Pesantrens kuning sedangkan
Fathul Ulum Desa penelitian ini
Klatakan menekankan pada
Kecamatan implementasi metode
Tanggul Kabupaten akselerasi (percepatan)
Jember Tahun pembelajaran kitab
Pelajaran kuning dengan
2012/2013. menggunakan kitab
Nubdzatul Bayan.
Faigotul Efektifitas Sama-sama | Penelitian  terdahulu
Chasanah Penerapan Metode | menggunaka | menekankan pada
(2013) Pembelajaran n pendekatan | efektifitas  penerapan
Dalam kualitatif. metode pembelajaran

Meningkatkan

Kemampuan Baca
Kitab Kuning Pada
Santri (Studi Studi
Komparasei Antara

Metode  Sorogan
Dengan  Metode
Wetonan) Di
Pondok Pesantren
Putrid Al-Misri I
Curah Malang

Rambipuji Jember

dalam  meningkatkan
kemampuan baca kitab
kuning pada santri
sedangkan  penelitian
ini  menengkan pada
implementasi metode
akselerasi (percepatan)
pembelajaran Kitab
kuning dengan
menggunakan Kitab
Nubdzatul Bayan.




21

B. Kajian Teori

Akselerasi (percepatan) pembelajaran sangat esensial dalam
menyediakan kesempatan pendidikan yang tepat bagi siswa yang cerdas
dan mampu. Proses yang terjadi akan memungkinkan siswa untuk
memelihara semangat dan gairah belajarnya.

Akselerasi (percepatan) membuat anak berbakat menguasai banyak
isi pelajaran dalam waktu yang sedikit. Anak-anak dapat menguasai bahan
ajar secara cepat dan merasa bahagia atas prestasi yang dicapainya,
disamping segi ekonomis, dan akselerasi (percepatan) juga membawa
siswa pada tantangan yang berkesinambungan yang akan menyiapkan
mereka menghadapi kekakuan pendidikan selanjutnya dan produktivitas
selaku orang dewasa. Melalui akselerasi (percepatan) ini, siswa
diharapkan akan memasuki dunia professional pada usia yang lebih muda
dan memperoleh kesempatan-kesempatan untuk bekerja produktif.

1. Metode Akselerasi (Percepatan) Pembelajaran Kitab Kuning.
a. Metode Sorogan
Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan
permintaan dari seorang atau dari beberapa orang santri kepada
kyainya untuk diajari Kitab tertentu, pengajian sorogan biasanya
hanya diberikan kepada santri-santri yang cukup maju, khususnya

yang berminat hendak menjadi kyai.?*

!Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,
1997), 28
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b. Metode Ceramah
1) Pengertian metode ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan
pelajaran dengan komunikasi lisan.?* Dalam metode ceramah
ini, siswa lebih tidak banyak berperan, mereka hanya lihat,
duduk dan mendengarkan, serta percaya apa yang disampaikan
oleh gurunya itu adalah benar. Kemudian ia menulisnya apa
yang dianggap penting dengan sekemampuannya, dan
menghafalnya tanpa ada penyelidikan terlebih dahulu oleh guru
yang bersangkutan.”®
2) Langkah-langkah menggunakan metode ceramah
Dalam metode ceramah ini ada beberapa langkah
sebagai barikut:
a) Tahap persiapan
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah:
1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
2. Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan.
3. Mempersiapkan alat bantu.
b) Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan:

1. Langkah pembukaan

2 Hasibuan, Dip.Ed. & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 13.

ZHeri Gunawan, kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta,
2013), 168.
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Langkah pembukaan dalam metodeceramah merupakan
langkah yang menentukan. Keberhasilan pelaksanaan
ceramah sangat ditentukan oleh langkah ini.

2. Langkah penyajian
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi
pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramah
berkualitas sebagai metode pembelajaran, maka guru harus
menjaga perhatian peserta didik agar tetap terarah pada
materi pembelajaran yang sedang disampaikan.

3. Langkah mengakhiri atau menutup ceramah
Ceramah harus ditutup dengan ringkasan pokok-poko matar
agar materi pelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai
peserta didik tidak terbang kembali. Ciptakanlah kegiatan-
kegiatan yang memungkinkan peserta didik tetap mengingat
materi pembelajaran.?

Perlu diperhatikan, bahwa ceramah akan berhasil baik,
bila didukung oleh metode-metode lainnya, misalnya tanya
jawab, tugas, latihan dan lain-lain.

3) Kelebihan metode ceramah
a) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk

dilakukan.

?* Mulyono, Strategi Pembelajaran. 85-86.
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b) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yanh luas.
Artinya, materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum
atau dijelaskan pokok-pokoknya oleh guru dalam waktu
yang singkat.

c) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang
perlu ditonjolkan. Artinya, guru dapat mengatur pokok-
pokok materi yang mana yang perlu ditekankan sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

d) Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas,
oleh karena sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab
guru yang memberikan ceramah.

e) Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat
diatur menjadi lebih sederhana.?

4) Kelemahan metode ceramah

a) Materi yang dikuasainya siswa sangat terbatas pada materi
yang dikuasai guru saja.

b) Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapat
mengakibatkan terjadinya verbalisme.

c) Metode ceramah jika dilakukan oleh guru yang kurang
memilki  kemampuan retorika yang baik, akan

menimbulkan kebosanan dan kejenuhan kepada siswa,

»Wina Sanjaya, ,Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan)
(Jakarta:Kencana Prenamedia Group, 2014), 148.



25

sehingga materi yang disampaikan akan terasa
menjenuhkan dan membosankan.

d) Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah
seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau
belum.

e) Metode ceramah akan membawa pada nuansa pembelajaran
yang lebih pasif karena peserta didik hanya berperan
sebagai “pendengar” dan “penonton” acting yang dilakukan
oleh gurunya di dalam kelas.?

c. Metode Tanya Jawab
1) Pengertian metode Tanya jawab
Adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada
siswa, dapat pula dari siswa kepada guru.?’
2) Langkah-langkah mempersiapkan metode tanya jawab :

a) Rumuskan tujuan khusus yang ingin dicapai dengan jelas.

b) Cari alasan mengapa mempergunakan metode tanya jawab.

c) Susun dan rumuskan pertanyaan-pertanyaan dengan jelas,
singkat, dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.

d) Tetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agar tidak

menyimpang dari pokok persoalan.?®

%Gunawan, kurikulum dan Pembelajaran,169.
?Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 94.
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3) Kelebihan metode tanya jawab

a) Tanya jawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif
jika dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat
menolong.

b) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat sehingga tampak mana yang belum jelas atau
belum dimengerti.

c) Mengetahui perbadaan-perbadaan pendapat yang ada,
yang dapat dibawa ke arah suatu diskusi.”®

4) Kekurangan metode tanya jawab

a) Siswa meras takut, apalagi bila guru kurang dapat
mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan
suasana yang tidak tegang, melainkan akrab.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan
tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa.

c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa
tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga
orang.

d) Dala jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup
waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap

siswa.®

%8 Hasibuan & Moedjiono, Proses Belajar Mengajar. 20.

#7ainal Agid, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovatif)
(Bandung: CV Yrama Widya, 2014), 106.

*Djamarah & Zain, Strategi Belajar Mengajar .94.
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d. Metode Grammar Method
1) Pengertian metode Grammar Method
Sebuah metode pembelajaran dengan cara menghafalkan
aturan-aturan gramatika (dalam kaitannya dengan bahasa arab
adalah nahwu dan sharaf) beserta beberapa kata khusus.

Kemudian, kata-kata tersebut dirangkaikan menjadi sebuah

kalimat berdasarkan gramatika yang benar.*:

2) Ada beberapa karakteristik grammar method adalah sebagai
berikut:

a) Dalam pembelajaran bahasa, hanya berfokus dengan
menghafalkan kaidah-kaidah atau tata bahasa.

b) Metode ini mengesampingkan pembelajaran kemahiran
bahasa (mendengar, dan berbicara) bahkan, cenderung
dianggap tidak ada.

c) Metode ini lebih mementingkan aspek membaca dan
membuang aspek yang lain dalam kemahiran berbahasa.

d) Kalaupun kemahiran bahasa (mendengar, dan berbicara) itu
diajarkan, namun intensitasnya sangat kecil.

e) Kegiatn pembelajarannya adalah dengan cara member
contoh-contoh yang kemudian diuraikan berdasarkan

kaidah gramatika.™

31Ulin Nuha, Ragam Metodologi & Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2016), 183.
“Ibid., 184-185.
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3) Ada beberapa kelebihan metode grammar method ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

9)

Siswa terbiasa menghafalkan kaidah-kaidah tata bahasa
asing (nahwu da sharaf).

Melatih mental disiplin dan ulet siswa dalam mempelajari
bahasa asing.

Guru tidak merasa kesulitan menggunakan metode ini.
Tidak banyak membutuhkan tenaga, beban pikiran, dan
biaya.

Guru mudah mengontrol kegiatan pembelajaran.

Dalam melaksanakan tes bahasa, guru mudah membuat
soal, menilai, mengontrol, dan mengevaluasinya.

Sangat cocok digunakan dalam kelas kecil, dan bisa juga

digunakan bagi kelas besar.*®

4) Ada beberapa kekurangan metode grammar method ini adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Secara didaktis dan psikologis, metode ini bertentangan
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
Penguasaan grammar atau kaidah tata bahasa tidak dengan

sendirinya bisa menguasai percakapan.

®Ibid.,185-186.
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c) Metode ini dapat menimbulkan kejenuhan dalam diri
peserta didik, apalagi jika guru tidak dapat menyajikan
pelajaran dengan baik dan benar.>*

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode
Akselerasi (Percepatan) Pembelajaran Kitab Kuning.
a. Faktor Pendukung Implementasi Metode Akselerasi
(Percepatan) Pembelajaran Kitab Kuning.

1) Media pembelajaran yang berbasis visual.

Yusuf Hadi menyebutkan bahwa media adalah segala
sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar pada diri
siswa. Dari sisni, tampaknya dapat dipahami bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu dengan berbagai bentuknya,
baik berupa alat-alat elektronik, gambar, alat peraga, buku,
ataupun yang lainnya, yang kesemuanya digunakan untuk

membantu menyalurkan isi pelajaran pada peserta didik.*

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat
dengan menggunakan indera penglihatan. Jenis media inilah yang
sering digunakan oleh guru-guru untuk membantu menyampaikan

isi atau materi pelajaran.®®

*Ibid.,186-187.
*Ulin Nuha, Ragam Metodologi, 252.
%6Gunawan, kurikulum dan Pembelajaran, 187.
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Yang dimaksud dengan media pembelajaran visual adalah
media yang memberikan konteks untuk mememahami teks
membantu siswa Yyang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali, dan berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yag

disajikan dengan teks atau di sajikan secara verbal.

2) Keterampilan Guru Dalam Proses Implementasi Akselerasi
(Percepatan) Pembelajaran Kitab Kuning
a. Keterampilan Bertanya
Keterampilan bertanya, bagi seorang guru merupakan
keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai. Oleh karena
itu dalam setiap proses pembelajaran, strategi pembelajaran
apa pun yang digunakan, bertanya merupakan kegiatan yang
selalu merupakan bagian yang tidak terpisahkan.®’
b. Keterampilan Memberi Penguatan
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons,
apakah bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan
bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah
laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau
umpan balik (feedback) bagi siswa atau perbuatannya sebagai

suatu tindak dorongan ataupun koreksi. Atau, penguatan

¥Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 33-34.
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adalah respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat
meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah
laku tersebut.Tindakan tersebut dimaksudkan untuk
mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih
giat berpartisipasi dalam interaksi belajar-mengajar.*®
Keterampilan Mengadakan Varisi

Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks
proses interaksi belajar-mengajar yang ditujukan untuk
mengatasi kebosanan murid sehingga, dalam situasi belajar-
mengajar, murid senantiasa menunjukkan ketekunan,
antusiasme, serta penuh partisipasi. Untuk itu anda sebagai
calon guru perlu melatih diri agar menguasai keterampilan
tersebut.*
Keterampilan Menjelaskan

Menjelaskan merupakan salah satu aspek yang penting

dari kegiatan guru di kelas. Dalam pola interaksi belajar-
mengajar di kelas, biasanya guru cenderung mendominasi
pembicaraan. Tujuan yang ingin dicapai guru dan perilaku
guru dalam KBM di kelas memiliki pengaruh terhadap proses
belajar siswa. Di lain pihak kadang-kadang penjelasan guru

hanya dapat dimengerti oleh siswanya. Oleh karena itu guru

%Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2000), 80-

81.
®pid., 84.
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perlu menguasai keterampilan menjelaskan yang efektif agar
dapat diperoleh hasil belajar yang optimal.*°

Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan
ialah keterampilan guru dalam menyajikan informasi lisan
yang diorganisasikan secara sistematik untuk menunjukkan
hubungan sebab akibat, hubungan antara yang diketahui
dengan yang belum diketahui, atau hubungan antara
dalil/definisi/rumus dengan bukti/ contoh sehari-hari.**

e. Keterampilan membuka pelajaran.

Membuka pelajaran atau set induction adalah usaha
yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk
menciptakan prakondisi bagi siswa agar mental maupun
perhatian terpusat pada pengalaman belajar yang disajikan
sehingga akan mudah mencapai kompetensi yang diharapkan.
Dengan kata lain, membukapelajaran itu adalah
mempersiapkan mental dan perhatian siswa agar siswa
terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari.*?

f. Keterampilan Menutup pelajaran.

Menutup pelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan

yang dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran dengan

maksud untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa

*0Sulthon dan Muhammad Khusnuridlo, Menejemen Pondok Pesantren dalam Perspektif
Global (Yogyakarta: LaksBang PRESS Indo, 2006), 95.
41 i
Ibid.,95.
*23anjaya, Strategi Pembelajaran. 42.
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yang telah dipelajari siswa keterkaitannya dengan
pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan
siswa, serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses

pembelajaran.*

b. Faktor Penghambat Implementasi Metode Akselerasi

(Percepatan) Pembelajaran Kitab Kuning.

1)

2)

Faktor Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu
menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan
memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin, khususnya
dalam hal belajar.

Lingkungan siswa adalah masyarakat dan tetangga juga
teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa
tersebut.Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang serba
kekurangan dan anak-anak pengangguran misalnya, sangat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa.*

Faktor Minat Siswa

Secara  sederhana, minat (interest) berarti

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang

besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, minat tidak termasuk

“bid., 43.

* Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Pustaka Pelajar: STAIN Jember Press, 2012),

189-190.
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istilah popular dalam psikologi, karena ketergantungannya
yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti:

pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan.*®

3. Kitab Nubdzatul Bayan

Kitab Nubdzatul Bayan adalah sebuah kitab yang beruntut-
runtut mulai dari jilid 1-6, kitab Nubdzatul Bayan mempelajari tentang
pembelajaran pada penguasaan ilmu alat seperti nahwu dan sharraf.*®
kata-kata yang dirangkai menjadi sebuah kalimat, dan nadzoman yang
berkaitan dengan ilmu seperti nahwu dan sharraf, maka dari itu jika
seseorang ingin memahami isi materi kitab Nubdzatul Bayan

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus yaitu terutama

menguasai ilmu gramatika bahasa Arab (nahwu dan sharraf ).

“Ibid., 187-188.
*® Ahmad, “’sistempembelajaranpondokcilikmaktab’’,www.ejurnal.com.html(10 Oktober

2016).




